
 

52 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Peneliti melakukan penelitian kepada wanita bekerja yang menjalani long 

distance marriage (pernikahan jarak jauh) dengan pasangannya. Wanita bekerja 

yang dimaksudkan adalah wanita yang memiliki karir dan penghasilannya sendiri 

(Sudarso & Timur, 2021). Wanita yang bekerja dapat berdampak pada kesehatan 

mental dan kesehatan fisiknya, yang disebabkan oleh tekanan di tempat kerja, dan 

kelelahan, ditambah kepentingan keluarga atau rumah tangga (Husniyati, 2021). 

Pernikahan jarak jauh adalah suatu kondisi dimana pasangan suami istri yang 

dipisahkan oleh jarak sehingga menjadi sulit atau jarang bertemu, keputusan 

tersebut dibuat berdasarkan dengan alasan tertentu (Mustafa & Pratama, 2023). 

Menjalani pernikahan jarak jauh bukanlah merupakan hal yang mudah untuk 

dilakukan, hal ini dapat juga menjadi penyebab munculnya konflik dalam rumah 

tangga muncul walau menjadi keputusan bersama untuk dilakukan. Perbedaan 

dalam cara berkomunikasi juga dapat menjadi salah satu permasalahan dalam 

membuat keputusan dan berbagai hal lainnya seperti konflik kerja dan keluarga.  

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Sri Hartini, 2023) juga 

mendukung hal ini, karena menurut penelitian tersebut pasangan harus menjalani 

kehidupan yang berbeda dengan pasangan pada umumnya yang tinggal bersama 

dan bertemu setiap harinya, pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh harus 

menghadapi hidup terpisah tempat, waktu dan jarak, sehingga dibutuhkan 

kemampuan dan keinginan yang besar untuk dapat menjaga pernikahannya agar 

tetap utuh dan harmonis. Berbagai hal dapat dicoba dan dimanfaatkan untuk 

menjaga rumah tangga tetap harmonis, salah satunya dengan memanfaatkan love 

languages.  

Rentang usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 21 hingga 58 

tahun, lalu berdasarkan usia pernikahan mayoritas yang mengisi kuesioner selama 

0 - 5 tahun sebanyak 39 orang (35.8%), dan berdasarkan lama long distance 
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marriage mayoritas responden yang mengisi kuesioner selama 0 - 5 tahun sebanyak 

74 orang (67.9%).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil 

bahwa love languages pada wanita bekerja yang menjalani long distance marriage 

tertinggi adalah tipe act of service karena jika dilihat dari hasil data, tipe act of 

service memiliki hasil persentase tertinggi yaitu sebesar 81.7%, lalu quality time 

sebesar (79.8%), physical touch sebesar (58.7%), receiving gift sebesar (43.1%), 

terakhir word of affirmation sebesar (32.1%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki love languages act of service, namun 

dapat diingat kembali bahwa kelima tipe love languages tidak ada yang lebih baik 

atau kurang baik, kelima tipe tersebut sama baiknya, hanya saja dikarenakan 

responden dalam penelitian ini menjalani pernikahan jarak jauh, sehingga pada saat 

bertemu responden ingin selalu menghabiskan waktu berkualitas bersama pasangan 

dan keluarganya, seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al. (2023) 

mengatakan bahwa setiap orang pasti akan memiliki kelima bahasa cinta itu dan 

harus dipenuhi, namun di dalam diri setiap orang pasti akan memiliki kecondongan 

atau yang paling utama kepada salah satu bahasa cinta tersebut. Berdasarkan hasil 

tersebut, selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indira et al., 

(2022). Pada penelitian tersebut menyatakan bahwa pada wanita yang bekerja, love 

languages Act of Service memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap suatu kejadian atau masalah yang akan 

terjadi dalam kehidupan kedepannya.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dilihat bahwa cara atau upaya yang 

biasanya dilakukan oleh sebagian besar wanita bekerja yang menjalani long 

distance marriage pada penelitian ini demi menjaga keutuhan segitiga cinta rumah 

tangganya adalah dengan memanfaatkan love languages act of service, bentuk 

tindakannya bermacam-macam seperti menyiapkan makanan, menyiapkan 

pakaian, memijat pasangan, menyediakan air panas untuk mandi, dan berbagai 

lainnya. Diharapkan responden dapat mengembangkan kembali kegiatan yang 

dapat dilakukan agar tidak hanya kegiatan yang sama berulang dilakukan, seperti 

membuat kejutan kecil untuk pasangan, tidak harus mahal dan mewah, yang 
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terpenting berkesan, lalu bisa juga ikut serta membantu pekerjaan atau kegiatan 

yang sedang dilakukan pasangan tanpa diminta, jadi bisa melakukannya secara 

bersama-sama, mengajak pasangan pergi ke suatu tempat yang dulunya memiliki 

kenangan manis bersama, dan memberikan waktu khusus bagi pasangan 

menghabiskan waktunya sendirian, lalu mengambil alih kegiatan rumah dan 

menjaga anak. Pada saat berjauhan memiliki waktu yang lebih longgar, usahakan 

saat komunikasi jangan hanya berfokus pada anak, pekerjaan, atau bahkan masalah 

yang ada, melainkan saling memberikan perhatian, tetap mengenali diri pasangan, 

seperti menanyakan “bagaimana perasaanmu hari ini?” atau “apakah kamu lelah 

hari ini?” dan sebagainya, menanyakan anak dan memberikan perhatian pada anak 

memang penting, namun pasangan juga butuh untuk di beri lebih dalam kondisi 

long distance marriage ini.  

 

5.2 Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil bahwa 

sebagian besar bahasa cinta atau love languages pasangan yang menjalani 

pernikahan long distance marriage dalam penelitian ini adalah act of service, 

terbukti dengan hasil persentase tertinggi yang didapatkan peneliti yaitu sebesar 

81.7%, lalu quality time dengan hasil persentase tertinggi sebesar 79.8%, physical 

touch dengan hasil persentase tertinggi sebesar 58.7%, receiving gift dengan hasil 

persentase tertinggi sebesar 43.1%, terakhir word of affirmation dengan hasil 

persentase tertinggi sebesar 32.1%. Hal tersebut disebabkan oleh karena pasangan 

yang menjalani pernikahan jarak jauh (LDM) tidak seperti pasangan pada 

umumnya yang setiap harinya menghabiskan waktu bersama dengan mudah, 

melayani pasangannya dengan mudah, sehingga merindukan kegiatan melayani 

dan dilayani tersebut.  

Pasangan yang menjalani long distance marriage harus berusaha 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk dapat memberikan perhatian-perhatian 

dari hal kecil hingga sekreatif mungkin, itu sebabnya banyak pasangan LDM 

akhirnya merasa lebih dicintai dengan cara dilayani dan juga menunjukkan rasa 

cintanya dengan melayani pasangannya.  
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5.3 Saran 

a. Bagi Responden  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman baru sehingga dapat bermanfaat serta menjadi refleksi bagi 

seluruh responden yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.  

b. Bagi Wanita Bekerja yang Menjalani Long Distance Marriage maupun yang 

tidak menjalani Long Distance Marriage 

Melalui penelitian ini, diharapkan wanita bekerja yang menjalani long 

distance marriage maupun yang tidak, bisa lebih mendalami kembali tentang 

bahasa cinta atau love languages dan memanfaatkannya dengan baik. Pada 

saat berjauhan memang tidak semua tipe bisa dilakukan namun bisa 

memanfaatkan secara maksimal tipe yang masih bisa dilakukan dalam 

kondisi jarak jauh meski bukan tipe love languages utama, seperti word of 

affirmation, quality time, dan receiving gift. Sebagai contoh bisa setiap pagi 

menyempatkan untuk mengirim pesan, bisa dengan berupa pesan ketik atau 

suara, mengucapkan selamat pagi. Jika memang bisa menyediakan waktu di 

pagi hari sebelum mulai beraktifitas dengan telfon atau video call berdoa 

bersama. Lalu contoh lainnya saat pasangan diketahui membutuhkan sesuatu 

bisa secara tiba-tiba dibelikan. Hal tersebut bisa dilakukan juga oleh pasangan 

yang tidak menjalani pernikahan jarak jauh.  

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat yang disekitarnya memiliki kenalan, saudara, 

bahkan keluarga yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh, untuk dapat 

memberikan dukungan secara emosional, sehingga pasangan tersebut tidak 

merasa sendiri dan tidak ada yang peduli kepada mereka.  

d. Bagi Peneliti Berikutnya  

Diharapkan peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian dengan 

tema serupa agar dapat menggali lebih dalam tentang love languages pada 

pasangan yang menjalani long distance marriage, mungkin peneliti 

berikutnya bisa meneliti dari sisi pria, karena dalam penelitian ini hanya pada 
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wanitanya saja. Selain itu, jika menggunakan penelitian yang sama 

diharapkan peneliti berikutnya dapat mencari dan mendapatkan responden 

yang lebih banyak dan meluas, dari sisi pekerjaan, usia, usia pernikahan, dan 

lama menjalani LDM.  
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